ABSTRAK

P.T. Gistex Textile Division adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang textile yang mengolah polyester (bahan baku) menjadi kain. Perusahaan
memproduksi barang sesuai dengan pesanan konsumen (job order). Dalam
menerima pesanan dari konsumen, pesanan akan dikumpulkan setiap bulan dan
kemudian dijadwalkan. Dalam melakukan penjadwalan, perusahaan menggunakan
kriteria-kriteria untuk menentukan pesanan yang akan diproduksi terlebih dahulu.
Kriteria-kriteria tersebut, yaitu keuntungan terbesar, kesulitan pengerjaan, dan
berlangganan. Dengan menerapkan metode ini, terjadi delay yang tinggi pada tiap
mesinnya, sehingga utilisasi mesin menjadi rendah dan makespan menjadi besar.

Untuk dapat meminimasi makespan dan delay pada tiap mesin, diusulkan
metode penjadwalan metaheuristik, yaitu metode Tabu Search. Dalam penelitian
ini, dilakukan pengembangan metode Tabu Search terlebih dahulu dengan
menggunakan kasus sederhana. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan metode
Tabu Search dengan data atau kasus di perusahaan, dimana pesanan dibagi
kedalam beberapa batch. Dari kasus sederhana tersebut, kemudian dibuat
flowchart Tabu Search dan software. Penggunaan software bertujuan untuk
mempermudah perhitungan dan menghemat waktu untuk mencari solusi yang
dihasilkan. Langkah selanjutnya adalah proses validasi untuk mengecek apakah
hasil software telah sesuai dengan perhitungan manual. Langkah terakhir adalah
membandingkan perhitungan makespan dari metode perusahaan saat ini dan
metode Tabu Search.

Dengan menggunakan data pesanan yang diproduksi pada bulan Desember
2012, untuk metode perusahaan saat ini didapat makespan sebesar 99.690 menit.
Namun dengan menggunakan metode Tabu Search juga didapat hasil yang sama,
yaitu sebesar 99.690 menit. Hal ini disebabkan, pada metode Tabu Search
pertukaran job hanya terjadi pada mesin Preset saja yang menyebabkan
performansi Tabu Search tidak terlihat. Untuk mengatasi hal tersebut, 1 dari 3
mesin Final Set yang memiliki utilisasi rendah digunakan untuk membantu mesin
Preset. Dari hasil penjadwalan metode perusahaan dengan menggunakan 2 mesin
Preset, didapat makespan sebesar 72.645 menit, sedangkan dengan menggunakan
metode Tabu Search didapat makespan sebesar 71.915 menit dari 300 iterasi,
dimana semakin besar iterasi yang dilakukan, maka kemungkinan untuk
mendapatkan solusi yang mendekati optimal akan semakin besar. Dengan
menggunakan metode Tabu Search, diperoleh penurunan makespan sebesar 1%
(12,17 jam) dari metode perusahaan dan peningkatan rata-rata utilisasi mesin
sebesar 0,32%. Dengan demikian, perusahaan dapat meminimasi makespan dan
meningkatkan utilisasi mesin.
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